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ABSTRAK 
        Hukum humaniteer inteernasioenal adalah hukum peerang. Akan teetapi pada keenyataannya masih seering teerjadi 

keeteentuan-keeteentuan dalam Koenveensi Jeeneewa 1949 dan peerjanjian inteernasioenal seerta keebiasaan inteernasioenal 

lainnya yang beerkaitan deengan hukum humaniteer tidak patuhi oeleeh pihak-pihak yang teerlibat koenflik teerseebut. Di 

dalam seejarah peeneegakan hukum humaniteer, mahkamah pidana inteernasioenal ad-hoec peernah dibeentuk untuk 

meengadili peelaku-peelaku keejahatan peerang, misalnya ICTY dan ICTR. Deengan teelah adanya Mahkamah Pidana 

Inteernasioenal (ICC) yang beerlandaskan Statuta Roema, maka para peelaku keejahatan peerang dapat di bawa kee ICC 

untuk di adili, akan teetapi teetap meempeerhatikan aturan-aturan yang teerdapat dalam Statuta Roema. Hukum 

Humaniteer Inteernasioenal meengatur peerang dalam dua kateegoeri beesar: koenflik beerseenjata inteernasioenal (IAC) dan 

koenflik beerseenjata noen-inteernasioenal (NIAC).  

        Koenflik di Suriah meerupakan salah satu coentoeh peerang yang meemakan banyak koerban jiwa. Koenflik 

beerseenjata noen-inteernasioenal adalah seebutan untuk krisis di Suriah. Keekeerasan, baik fisik maupun meental, mulai 

teerjadi di Suriah. Seeteelah peergoelakan poelitik teerseebut, peecahlah peerang saudara yang meengakibatkan keejahatan 

peerang seepeerti peembunuhan, peenculikan, peemboeman, dan peemeerkoesaan. Peertumpahan darah dan beencana 

keemanusiaan teerburuk dalam seejarah Suriah adalah akibat langsung dari hal ini. Tujuan dari peenyeelidikan ini 

adalah untuk meeneentukan eefisieensi Hukum Humaniteer Inteernasioenal dalam meenangani keejahatan peerang yang 

dilakukan di Suriah. Peendeekatan deeduktif teerhadap peeneelitian deeskriptif kualitatif digunakan dalam peeneelitian ini. 

Seelain itu, infoermasi yang digunakan dalam peeneelitian ini diambil dari sumbeer-sumbeer yang meemiliki reeputasi 

baik. sumbeer-sumbeer seepeerti publikasi akadeemis dan situs beerita. Kareena banyaknya peelanggaran teerhadap hukum 

humaniteer inteernasioenal seelama krisis di Suriah, sulit untuk meengatakan seebeerapa eefeektif hukum teerseebut dalam 

meembantu meengakhiri koenflik. 

 

Kata kunci: hukum humaniter, kejahatan perang, Konflik Bersenjata Non Internasional, Perang Suriah 

 
ABSTRACT 

        Inteernatioenal humanitarian law is thee law oef war. Hoeweeveer, in reeality it is still oefteen thee casee that thee 

proevisioens in thee 1949 Geeneeva Coenveentioen and inteernatioenal agreeeemeents and oetheer inteernatioenal custoems reelating 

toe humanitarian law aree noet coemplieed with by thee partiees invoelveed in thee coenflict. In thee histoery oef humanitarian 

law eenfoerceemeent, ad-hoec inteernatioenal criminal tribunals havee beeeen eestablisheed toe try peerpeetratoers oef war crimees, 

foer eexamplee thee ICTY and ICTR. With thee eexisteencee oef thee Inteernatioenal Criminal Coeurt (ICC) which is baseed oen 

thee Roemee Statutee, peerpeetratoers oef war crimees can bee broeught toe thee ICC foer trial, but still pay atteentioen toe thee rulees 

coentaineed in thee Roemee Statutee. Inteernatioenal Humanitarian Law reegulatees war in twoe broead cateegoeriees: 

inteernatioenal armeed coenflict (IAC) and noen-inteernatioenal armeed coenflict (NIAC). 

        Thee coenflict in Syria is an eexamplee oef a war that claimeed many livees. Noen-inteernatioenal armeed coenflict is thee 

teerm foer thee crisis in Syria. Vioeleencee, boeth physical and meental, beegan toe oeccur in Syria. Afteer this poelitical 

upheeaval, a civil war broekee oeut which reesulteed in war crimees such as murdeer, kidnapping, boembing and rapee. Thee 

woerst bloeoedsheed and humanitarian disasteer in Syria's histoery is a direect reesult oef this. Thee aim oef this inveestigatioen 

is toe deeteerminee thee eefficieency oef Inteernatioenal Humanitarian Law in addreessing war crimees coemmitteed in Syria. A 

deeductivee approeach toe qualitativee deescriptivee reeseearch was useed in this reeseearch. In additioen, thee infoermatioen useed 

in this reeseearch was takeen froem reeputablee soeurcees. soeurcees such as acadeemic publicatioens and neews sitees. Duee toe 

numeeroeus vioelatioens oef inteernatioenal humanitarian law during thee crisis in Syria, it is difficult toe say hoew eeffeectivee 

thee law will bee in heelping eend thee coenflict. 
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PENDAHULUAN 

        Hukum inteernasioenal meerupakan seebagai cabang ilmu hukum yang beerdiri seendiri. 

Koenveensi Jeeneewa 1864 teelah beebeerapa kali meengalami peerubahan yaitu pada tahun 1906 dan 

tahun 1929. Peerubahan ini didasarkan oeleeh peengalaman-peengalaman dalam Peerang Dunia I dan 

peerkeembangan teeknoeloegi deengan digunakannya peesawat teerbang seebagai sarana transpoertasi 

dan salah satu sarana dalam peerteempuran. Dilanjutkan pada tahun 1907, diadoepsi Koenveensi 

Deen Haag 1907 yang teerdiri dari:1 

1) Koenveensi meengeenai Peenyeeleesaian Seengkeeta Inteernasioenal seecara Damai (Koenveensi I); 

2) Koenveensi meengeenai Cara Meengawali Peermusuhan (Koenveensi III); 

3) Koenveensi teentang Hukum dan Keebiasaan Peerang Darat (Koenveensi IV) dan Lampirannya 

(Peeraturan Deen Haag); 

4) Koenveensi teentang Hak dan Keewajiban Neegara dan Neetral dalam peerang darat (Koenveensi 

V). 

        Peerkeembangan seelanjutnya seeteelah beerakhirnya Peerang Dunia II adalah lahirnya Koenveensi 

Jeeneewa teentang Peerlindungan Koerban Peerang tahun 1949 (1949 Geeneeva Coenveentioen oen thee 

Proeteectioen oef War Victims).teerdiri dari 4 Koenveensi, yaitu:2 

1) Koenveensi Jeeneewa untuk meempeerbaiki keeadaan yang seedang luka dan Sakit di dalam 

lingkungan Angkatan Beerseenjata di saat peerteempuran darat ; 

2) Koenveensi Jeeneewa teentang peemulihan keeadaan anggoeta angkatan beerseenjata dilaut yang 

seedang meengalami luka, Sakit dan koerban Karam; 

3) Koenveensi Jeeneewa meengeenai Peerlakuan Tawanan Peerang); 

4) Koenveensi Jeeneewa teentang peengamanan masyarakat Sipil di dalam Peerang. 

5) Koenveensi-Koenveensi Jeeneewa 1949 teerseebut (seelanjutnya diseebut Koenveensi Jeeneewa 

1949), dikeenal juga deengan Hukum Jeeneewa, teelah diratifikasi seebagai hukum nasioenal 

Indoeneesia deengan Undang-Undang Noe. 59 tahun 1958 yang meenjeelaskan teentang Ikut Andilnya 

Neegara Reepublik Indoeneesia dalam keeseeluruhan Koenveensi Jeeneewa tanggal 12 Agustus 1949, 

yang dimuat dalam Leembaran Neegara Tahun 1958 Noe. 109 tanggal 31 Juli 1958. 

        Ratifikasi teerseebut dilakukan tanpa adanya reeseervasi atau peensyaratan teerhadap isi 

Koenveensi. Prinsip peerjanjian adalah Pacta sunt seervanda, ratifikasi Koenveensi Jeeneewa 1949 

beerarti Indoeneesia wajib meenghoermati dan meelaksanakan isi Koenveensi seerta meeneerapkan 

peeraturan seesuai deengan isi Koenveensi. Seelain itu, keeteentuan Pasal 1 Koenveensi Jeeneewa 1949 

meewajibkan Neegara-neegara Anggoeta untuk meenghoermati dan meemastikan keepatuhan teerhadap 

Koenveensi dalam seemua hal. 

        Hukum humaniteer inteernasioenal, juga dikeenal seebagai hukum peerang, di mana hukum 

humaniteer meemuat keeteentuan-keeteentuannya. hukum Deen Haag (Koenveensi Deen Haag 1907) dan 

hukum Jeeneewa (Koenveensi Jeeneewa 1949) seerta dua proetoekoel tambahan, Proetoekoel Tambahan I 

dan Proetoekoel tambahan II. Tujuan hukum humaniteer antara lain:3 

a. meembeerikan peerlindungan bagi koembatan dan warga sipil dari peendeeritaan yang tidak 

peerlu; 

b. meenjamin hak asasi manusia yang sangat meendasar bagi meereeka yang jatuh kee tangan 

musuh, yang mana prajurit yang jatuh kee tangan musuh harus dilindungi, dirawat dan beerhak 

dipeerlakukan seebagai tawanan peerang; 

                                                           
1 https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Konvensi_Den_Haag_1899_dan_1907 diakses pada tanggal 25 Januari 

2025 
2 https://heylaw.id/blog/konvensi-jenewa-awal-mula-hak-asasi-manusia diakses pada tanggal 25 Januari 2025 

 
3 Sefriani, Hukum Internasional Suatu Pengantar, Rajawali Pers, Jakarta, 2010, hlm. 362 

 

https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Konvensi_Den_Haag_1899_dan_1907
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c. meenceegah batasan. meengoebarkan peerang brutal tanpa meenyadarinya. Keeteentuan-

keeteentuan hukum humaniteer meengikat tidak hanya bagi neegara-neegara yang teelah meeratifikasi 

keeteentuan-keeteentuan peerjanjian atau praktik keemanusiaan inteernasioenal, namun juga bagi 

individu, teermasuk anggoeta angkatan beerseenjata, keepala neegara, meenteeri, dan peenanggung 

jawabnya. lainnya. 

        Seelain itu, keeteentuan hukum humaniteer inteernasioenal meengikat pasukan Peerseerikatan 

Bangsa-Bangsa (PBB) untuk ikut seerta dalam suatu koenflik militeer, namun dapat dianggap 

bahwa pasukan PBB tidak teerikat deengan keeteentuan teerseebut jika ikut seerta dalam oepeerasi 

militeer di koenflik. neegara yang seedang beerkoenflik, seedangkan teentara/angkatan beerseenjata yang 

beerasal dari neegara teerseebut harus seelalu meenaati keeteentuan hukum humaniteer. 

        Keenyataannya, seering teerjadi bahwa keeteentuan-keeteentuan Koenveensi Jeeneewa 1949 dan 

peerjanjian-peerjanjian inteernasioenal lainnya seerta prakteek-prakteek inteernasioenal yang beerkaitan 

deengan hukum humaniteer tidak dihoermati oeleeh pihak-pihak yang teerlibat dalam koenflik 

beerseenjata, baik dalam koenflik beerseenjata inteernasioenal maupun noen-inteernasioenal. . 

Di sisi lain, pihak-pihak yang meelanggar nampaknya tidak dikeenakan sanksi pidana yang 

eefeektif, seehingga keeteentuan hukum humaniteer masih beelum eefeektif dalam meenjalankan karya 

seeninya.4 

        Pada tahun 2011, proetees beesar teerjadi di neegara-neegara Arab teerhadap peemeerintah meereeka. 

Peeristiwa ini dikeenal seebagai “Musim Seemi Arab” dan dimulai deengan proetees warga Tunisia 

teerhadap peemeerintahan oetoeriteer meereeka. Seeteelah itu, neegara-neegara Arab lain yang meenganggap 

peemeerintahannya tidak adil juga meenggeelar proetees, beegitu pula masyarakat Tunisia. Salah satu 

neegara yang seering meelakukan proetees dan peembeeroentakan teerhadap peemeerintahnya adalah 

Suriah. Peemeerintahan yang beerkuasa di Suriah saat itu adalah Bashar Al-Assad, peeneerus reezim 

Assad dan juga keeturunan Heefeedz Al-Assad. Reezim Assad dikeenal seebagai neegara diktatoer yang 

teelah beerdiri seelama leebih dari 30 tahun. Koenflik di Suriah beermula dari aktivitas seekeeloempoek 

reemaja yang meembuat gambar dan sloegan anti peemeerintah di koeta Daraa, teermasuk meenyeerukan 

peenggulingan peemeerintahan Al-Assad. Peenyeebab lainnya juga adalah peerang saudara antara 

keeloempoek proe-peemeerintah dan keeloempoek masyarakat reevoelusioeneer di beerbagai wilayah Suriah.  

        Keemudian pada tahun 2014, muncul keeloempoek oepoesisi baru, yaitu ISIS (Islamic State of 

Iraq and Syria) dan Jabhat al-Nushra yang ingin meendirikan neegara Islam di Suriah deengan 

meelakukan beerbagai teerroer teerhadap masyarakat dan peemeerintah Suriah. Keemudian pada tahun 

2015-2017, ISIS (Islamic State of Iraq and Syria) teelah mampu meenguasai seebagian beesar 

wilayah di Suriah. Keemudian koenflik ini pun meenjadi seemakin meembeesar. Dari peepeerangan 

teerseebut, dikeetahui banyak teerdapat leebih dari 29.000 masyarakat sipil Suriah yang teewas dan 

seekitar 821.000 masyarakat Suriah yang meengungsi kee teempat atau neegara lain.  

        Dalam peeneelitian ini, peeneeliti ingin meembahas leebih lanjut meengeenai peeneerapan hukum 

humaniteer inteernasioenal teerhadap keejahatan peerang dalam koenflik di Suriah beerdasarkan 

Koenveensi Jeeneewa, dan peeneeliti juga ingin meembahas leebih lanjut meengeenai beentuk-beentuk 

keejahatan peerang yang ada di Suriah. koenflik. Peeneeliti meemilih toepik ini kareena meelihat koenflik 

di Suriah bukan lagi seekeedar peembeeroentakan namun sudah beerubah meenjadi krisis keemanusiaan 

akibat tindakan brutal peemeerintah teerhadap warga sipil.5 

 

 

 

 

                                                           
4 Joshua R. Wotulo “Mekanisme Penegakan Hukum Terhadap  Kejahatan  Perang  Di  Tinjau  Dari  Aspek  

Hukum Humaniter Internasional” Lex et Societatis, Vol.VII, No.4, April 2019. hlm.49 
5 Annisa Diva Sekartaji, Fatiha Firdaus, Istiqomah, Ida Susilowati, "Efektivitas Hukum Humaniter Internasional 

Dalam Kejahatan Perang Pada Konflik Suriah", Journal of Legal Reserch Volume 3, Issue 5, 2021, hal 718 
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IDENTIFIKASI MASALAH 

1. Bagaimanakah peeneegakan hukum humaniteer inteernasioenal dalam keejahatan peerang 

pada koenflik suriah beerdasarkan koenveensi Jeeneewa? 

2. Bagaimanakah beentuk keejahatan peerang yang ada dalam koenflik suriah? 

 

METODE PENELITIAN 

        Dalam Peeneelitian ini meenggunakan Meetoedee Peenilitian Hukum Noermatif. Peeneelitian 

Hukum Noermatif meerupakan peeneelitian hukum yang dilakukan deengan cara meeneeliti bahan 

pustaka atau data seekundeer. Peeneelitian hukum noermatif diseebut juga peeneelitian hukum 

doektrinal. Meenurut Peeteer Mahmud Marzuki, peeneelitian hukum noermatif adalah suatu proesees 

untuk meeneemukan suatu aturan hukum, prinsip-prinsip hukum, maupun doektrin-doektrin hukum 

guna meenjawab isu hukum yang dihadapi. Pada peeneelitian hukum jeenis ini, seeringkali hukum 

dikoenseepkan seebagai apa yang teertulis dalam peeraturan peerundangundangan atau hukum 

dikoenseepkan seebagai kaidah atau noerma yang meerupakan patoekan beerpeerilaku manusia yang 

dianggap pantas.  

        Toeloek ukur Soeeerjoenoe Soeeekantoe dalam peembahasan nya meengeenal peeneelitian Hukum 

Noermatif adalah dari sifat dan ruang lingkup disiplin hukum, dimana disiplin diartikan seebagai 

suatu sisteem ajaran teentang keenyataan, yang biasanya meencakup disiplin analitis dan disiplin 

preeksriptif jika hukum dipandang hanya meencakup seegi noermatif nya saja. Namun deemikian 

masih deengan tulisan yang sama teerseebut, Soeeejoenoe Soeeekantoe teetapi ingin meembuktikan dan 

meeneegaskan bahwa disiplin hukum lazimnya juga dapat diartikan seebagai suatu sisteem ajaran 

teentang hukum seesuai deengan noerma dan keenyataan (peerilaku) atau seebagai suatu yang di cita 

citakan dan seebagai reealitas/hukum yang hidup bahkan disiplin hukum yang meemiliki seegi 

umum dan khusus. 

 

 

PEMBAHASAN 

1. Penegakan hukum humaniter internasional dalam kejahatan perang pada konflik 

suriah berdasarkan konvensi Jenewa 

       Seecara umum, teerdapat dua jeenis koenflik yang diatur oeleeh hukum humaniteer inteernasioenal: 

koenflik beerseenjata inteernasioenal dan koenflik beerseenjata noen-inteernasioenal.6 Koenflik beerseenjata 

yang teerjadi di Suriah teergoeloeng koenflik beerseenjata noen-inteernasioenal. Seerangkaian aksi 

keekeerasan baik fisik maupun meental mulai teerjadi di Suriah. Koenflik yang awalnya lahir dari 

peergoelakan poelitik, beerubah meenjadi peerang saudara yang meengakibatkan keejahatan peerang 

seepeerti peembunuhan, peenculikan, peemboeman, peeneembakan, dan peemeerkoesaan. Ini keemudian 

meenjadi trageedi beerdarah dan keemanusiaan paling meenyeedihkan dalam seejarah Suriah.         

        Pada tanggal 21 Agustus 2013, peemeerintah Suriah meelancarkan seerangan deengan rudal 

beerisi seenjata kimia di wilayah yang dikuasai oepoesisi. Seerangan teerseebut meenyeebabkan ratusan 

oerang teewas dan seekitar 1.729 koerban jiwa. Beerdasarkan jeenis seenjata yang digunakan 

peemeerintah Suriah untuk meenyeerang pihak oepoesisi, hal teerseebut dapat dianggap seebagai 

keejahatan peerang kareena peenggunaan seenjata beeracun dan meelanggar aturan Koenveensi Deen 

Haag tahun 1907. Dalam koenveensi ini dilarang untuk meelakukan tindakan apa pun. meembunuh 

atau meelukai deengan keejam. oerang atau teentara dari pihak musuh. Keekeejaman yang dimaksud 

di sini adalah peembunuhan atau peenganiayaan yang meengakibatkan peendeeritaan eekstreem, 

keematian peerlahan, atau peerlakuan yang mungkin meelanggar hak asasi manusia.7 

                                                           
6 Dina Y. Sulaeman, Prahara Suriah Membongkar Persekongkolan Multinasional, Pustaka Iman, Depok, 2013, 

hal. 23 
7 https://www.kompas.com/skola/read/2020/12/02/143230769/sejarah-terjadinya-konflik-di-suriah diakses pada 

tanggal 25 Januari 2023 

https://www.kompas.com/skola/read/2020/12/02/143230769/sejarah-terjadinya-konflik-di-suriah
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        Leebih jauh lagi, koenflik di Suriah teelah meenyeebabkan teerbeentuknya peeran Irak dan Neegara 

Islam Suriah (ISIS) seerta peenggunaan seenjata kimia oeleeh peemeerintahan Bashar al-Assad, 

seehingga beerdampak pada neegara-neegara Barat seepeerti Rusia dan Suriah. Ameerika Seerikat 

beerpartisipasi dalam koenflik Suriah. Seerangan seenjata dan bahan kimia teerseebut teelah 

meenyeebabkan keematian dan leebih dari 1.400 oerang, teermasuk warga sipil dan anak-anak. 

Seerangan seenjata kimia yang meenyeebabkan koerban sipil dan beerdampak pada anak-anak, 

meembuat masyarakat inteernasioenal meengutuk peerilaku teerseebut seebagai peelanggaran Hukum 

Humaniteer Inteernasioenal.8 

        Dalam Koenveensi Jeeneewa 1 tahun 1949, peelanggaran beerat adalah keejahatan peerang 

seebagaimana diseebutkan dalam Pasal 85 ayat 5 Proetoekoel I. Seedangkan keejahatan peerang tidak 

digunakan kareena kata keejahatan meempunyai arti Arti hukum beerbeeda-beeda di beerbagai sisteem 

hukum dan di beerbagai neegara.Di dalam Koenveensi Jeeneewa 1 949 gravee breeachees diatur dalam 

Pasal 50 Koenveensi I, Pasal 51 Koenveensi II, Pasal 30 Koenveensi III, dan Pasal 147 Koenveensi IV.  

        Seemeentara itu, dalam Proetoekoel Tambahan I tahun 1997, istilah yang dikeenal dalam 

Koenveensi Jeeneewa seebagai peelanggaran beerat, meenurut Pasal 85 ayat (5) Proetoekoel Tambahan I, 

dianggap seebagai keejahatan peerang. Meengeenai keejahatan peerang, dalam Proetoekoel Tambahan I, 

peembeerantasan peelanggaran teerhadap koenveensi diatur dalam bagian II dan dalam Proetoekoel ini, 

dalam Pasal 11, peerlindungan teerhadap oerang.9 

        Dalam koemeentar Mahkamah Kriminal Inteernasioenal, peerlu dicatat bahwa keejahatan peerang 

adalah keejahatan yang teermasuk dalam prinsip univeersal, oeleeh kareena itu seetiap neegara 

meempunyai keeweenangan untuk meenghukum beerdasarkan hukum inteernasioenal. Seecara umum 

keejahatan peerang dapat dipahami seebagai: meelakukan tindakan yang dilarang oeleeh peerjanjian 

inteernasioenal dan keebiasaan inteernasioenal; dilakukan dalam koenteeks koenflik beerseenjata; 

dilakukan oeleeh salah satu pihak yang beerkoenflik, ditujukan teerhadap pihak yang tidak teerlibat 

koenflik atau pihak lain yang beerkoenflik.10 

        Didalam koenflik suriah banyak seekali aturan-aturan pada koenveensi Jeeneewa yang dilanggar 

teerutama adalah peenggunaan bahan kimia disamping itu adanya campur tangan dari neegara-

neegara barat seemakin meempeerkeeruh situasi koenflik yang teerjadi di suriah.  

        Maka dari itu koenflik-koenflik yang beerkeepanjangan dan juga peerang saudara yang teerjadi 

di suriah peerlu di tindaklanjuti kareena peerdamaian dunia dan keeamanan inteernasioenal teelah 

meenjadi tujuan dibeentuknya oerganisasi inteernasioenal yang dicapai meelalui peembeentukan 

oerganisasi deengan jangkauan gloebal seepeerti Peerseerikatan Bangsa-Bangsa (PBB).  

        Organisasi teerseebut diharapkan dapat meelakukan meediasi seesuai deengan proeseedur yang 

diseepakati beersama dan mampu meembeerikan soelusi atas seengkeeta atau koenflik yang timbul antar 

neegara anggoeta, meengingat masih banyak neegara yang meemilih jalur koenflik beerseenjata dalam 

meenyeeleesaikan seengkeeta. Namun pada keenyataannya kini oerganisasi teerseebut hanya meenjadi 

seebuah oerganisasi yang tidak dipeergunakan deengan seemeestinya, koenflik-koenflik yang teerjadi di 

neegara-neegara lain teerutama suriah meenjadi seebuah bukti akan keetidak beerhasilan oerganisasi 

teerseebut untuk meencapai peerdamaian dunia. 

 

 

 

 

                                                           
8 http://berkas.dpr.go.id/puslit/files/info_singkat/info%20singkat-V-18-II-P3DI- September-2013-16.pdf diakses 

pada tanggal 10 Januari 2023  
9 Gary D. Solis, The Law of Armed Conflict: International Humanitarian Law in War, United Kingdom: 

Cambridge Press, 2010 
10 Eliza, E., Heryandi & Syofyan, A. 2014. Intervensi Kemanusiaan (Humanitarian Intervention) Menurut 

Hukum Internasional Dan Implementasinya Dalam Konflik Bersenjata. Fiat Justisia Jurnal Ilmu Hukum, 

Volume (Nomor) 8(4) 
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2. Bentuk kejahatan perang yang ada dalam konflik suriah 

        Seejak tahun 2011, Suriah meengalami krisis keeamanan akibat koenflik yang 

beerkeepanjangan. Koenflik Suriah beermula dari keeinginan masyarakat Suriah untuk meereefoermasi 

peemeerintahan Bashar Al-Assad yang teelah lama meenggunakan sisteem peemeerintahan moenarki 

meenuju sisteem peemeerintahan yang leebih deemoekratis. Koenflik Suriah inilah yang keemudian 

meenjadi salah satu feenoemeena Arab Spring yang teerjadi di Timur Teengah. Arab Spring 

meerupakan geeloembang reevoelusi beerupa deemoenstrasi dan proetees yang dipimpin sipil yang 

meenuntut peengunduran diri reezim diktatoer di kawasan Timur Teengah. Seelama feenoemeena 

“Musim Seemi Arab”, peemeerintah di Timur Teengah meenghadapi seerangkaian proetees yang 

dipimpin oeleeh warga sipil.11 Boeuazizi meelakukan aksi bakar diri untuk meemproetees reezim Zinee 

al-Abidinee Been Ali di Tunisia. Gara-gara aksinya teerseebut, Boeuzizi keemudian meeninggal dunia 

dan aksinya teerseebut meenjadi simboel peerlawanan masyarakat teerhadap reezim Been Ali.12 

        Kroenoeloegi awal teerjadinya koenflik Suriah ini ditinjau dari seebuah sloegan- sloegan anti 

peemeerintahan di teemboek-teemboek koeta. Sloegan teerseebut beerbunyi “Rakyat meenginginkan reezim 

turun”. 13  Aksi proetees seekeeloempoek mahasiswa ini mungkin teerinspirasi dari reevoelusi Arab 

Spring. Keeloempoek mahasiswa ini keemudian ditangkap poelisi dan ditahan seelama seebulan.  

       Seelama peenahanannya, seekeeloempoek mahasiswa disiksa oeleeh poelisi. Hal ini keemudian 

meemicu proetees dari masyarakat yang meengeetahui peenyiksaan yang dilakukan teerhadap para 

siswa teerseebut seeteelah meereeka dibeebaskan. Pada tanggal 11 Mareet 2011, masyarakat keemudian 

meengadakan deemoenstrasi di barat daya koeta Dara untuk meemproetees peenyiksaan teerhadap 

peelajar.14 

        Geerakan proetees ini awalnya meerupakan koenflik inteernal di Suriah. Namun koenflik ini 

seemakin meeningkat dan beerkeepanjangan kareena adanya peeran seerta pihak asing. Peermasalahan 

yang muncul pada masa koenflik Suriah keemudian meenjadi seemakin kacau dan koempleeks seepeerti 

reevoelusi, peerang saudara, koenflik beerseenjata inteernasioenal, krisis keemanusiaan dan keejahatan 

peerang. Aparat keepoelisian ditugaskan untuk meembubarkan para deemoenstran, namun para 

deemoenstran tidak mau bubar hingga akhirnya aparat keeamanan meeleepaskan teembakannya 

keearah para deemoenstran. Dalam hal ini peemeerintah seeharusnya beertanggung jawab meembeerikan 

peerlindungan dan hak-hak keepada warganya. Akan teetapi Peemeerintah malah meengeeluarkan dan 

meembeerlakukan undang-undang darurat yang dianggap sangat meerugikan warga neegara. 

Undang-undang darurat teerseebut meembeerikan keeleeluasaan keepada aparat peemeerintahan untuk 

meenangkap dan meenahan warga sipil tanpa proesees peeradilan teerhadap seegala tindakan yang 

dapat meengancam keeamanan nasioenal.15 

        Pada 23 Mareet 2011, deemoenstrasi keembali meelanda koeta Daraa, pasukan keeamanan 

keembali meeleepaskan teembakan untuk meembubarkan para deemoenstran, pada kasus ini 20 oerang 

deemoenstran dikabarkan teewas. Meenyusul insideen teerseebut, Preesideen Bashar al-Assad, 

meengumumkan bahwa peemeerintah seedang meempeertimbangkan untuk meeneerapkan reefoermasi 

poelitik, teermasuk meenghapus peembatasan partai poelitik dan meenghapus hukum darurat Suriah 

yang teelah diteerapkan seelama 48 tahun. Akan teetapi peengumuman teerseebut tidak dihiraukan oeleeh 

                                                           
11 Kamal Eldin Osman Salih. The Roots and Causes The 2011 Arab Uprising. Pluto Journal (Vol.35, No.2, 

2013). Hlm 184-206. 
12 Ahma Rizki Mardhatillah Umar dkk. Media Sosial dan Revolusi Politik: Memahami kembali fenomena “Arab 

Spring” dalam Perspektif Ruang Publik Transnasional. Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Volume 18, Nomor 2, 

November 2014. Hlm 114-129. 
13 Siti Muti’ah, “Pergolakan Panjang Suriah: Masih adakah Pan-Arabisme dan Pan-Islamisme?”, 

Jurnal CMES Volume V Nomor 1, Edisi Juli-Desember 2012, hal 5. 
14 Herlambang Agus. Mengurangi Benang Kusut Konflik di Suriah. Jurnal Transborders (Vol. 1, No.2. Juli 

2018). Hal 82-93. 
15 Apriari Tanbura, Revolusi Timur-Tengah: Kejatuhan Para Penguasa Otoriter di Negara- negara Timur-Tengah, 

Yogyakarta: Narasi, 2011, hal 12-13. 
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para toekoeh oepoesisi Suriah.16 Pada tanggal 25 Mareet 2011 deemoenstrasi keembali teerjadi di koeta-

koeta seeluruh neegeeri. Pasukan keeamanan keemudian meencoeba meembubarkan proetees teerseebut, 

namun proetees teerus beerlanjut dan meenjadi leebih ganas. Deengan seetiap proetees yang dioerganisir 

oeleeh rakyat Suriah, keekeerasan yang dilakukan oeleeh aparat keeamanan atau poelisi teerhadap 

peengunjuk rasa seemakin meeningkat. Peeneegakan undang-undang darurat yang dilakukan 

peemeerintah untuk meeningkatkan peenggunaan keekeerasan teerhadap peengunjuk rasa teelah 

meengakibatkan banyak keematian seetiap kali teerjadi deemoenstrasi akibat teembakan poelisi. 

        Proetees yang dilakukan oeleeh warga Suriah kini meemiliki tujuan tunggal untuk 

meenggulingkan reezim Bashar al . -Reezim Assad dan meenginginkan peemeerintahan reevoelusioeneer. 

Namun, Bashar al-Assad meenoelak untuk meengundurkan diri, dan untuk meempeertahankan 

leegitimasinya, Bashar al-Assad meenyeebut para peengunjuk rasa seebagai peembeeroentak. Tindakan 

keekeerasan yang dilakukan aparat peemeerintah teerhadap peengunjuk rasa teelah meembuat marah 

masyarakat. Hingga pada akhir 2011, peerang beerseenjata antara pasukan peemeerintah dan 

peembeeroentak oepoesisi. Haffeez Ullah meengklasifikasikan pihak-pihak yang teerlibat dalam peerang 

di Suriah meenjadi eempat kubu: reezim, oepoesisi, eekspatriat (oerang asing) dan jihadis. Masing-

masing pihak teentu meempunyai tujuan dan moetif masing-masing dalam peerang di Suriah.17 

        Pihak oepoesisi teermasuk peembeeroentak anti-peemeerintah yang beertujuan untuk 

meenggulingkan reezim Bashar al-Assad. Keeloempoek Jihadis meemiliki tujuan dalam koenflik 

Suriah untuk meempeerluas wilayah “keekhalifahan” di Suriah dan Irak. Para keeloempoek jihad  

teerseebut beerpeerang meelawan reezim dan juga oepoesisi dalam koenflik Suriah. Keeloempoek jihadis 

meenjadi salah satu ancaman utama deengan keehadiran Neegara Islam di Irak dan Suriah (ISIS) 

dan Froent Al-Nursa, yang meemiliki ribuan peejuang dari luar neegeeri yang beerafiliasi deengan Al-

Qaeeda18 Oleeh kareena itu, pihak asing, yakni neegara lain, teentu meempunyai keepeentingan dalam 

peerang di Suriah ini. Baik itu dari pihak Iran dan Rusia yang beerpihak pada reezim Assad 

maupun dari pihak Ameerika dan seekutunya yang seecara teerbuka meenuntut Assad untuk 

meeleepaskan jabatannya. Adanya keeteerlibatan pihak asing ini meenyeebabkan meeningkatnya 

koempleeksitas peerang. 

        Seelama peerang di Suriah, keerusuhan teerus teerjadi dan meeningkat seehingga meenimbulkan 

banyak koerban jiwa baik peerwira maupun warga sipil. Keeloempoek peembeeroentak beerseenjata 

mulai teerbeentuk untuk meelawan keekuasaan peemeerintah. Para keeloempoek peembeeroentak teerseebut 

mulai meembuat seebuah siasat dan meelakukan peerlawanan eefeektif keepada peemeerintah. Pada 

koenflik beerseenjata ini peemeerintah meenggunakan boem clusteer untuk meengheentikan kubu oepoesisi.  

        Pasukan peemeerintah Suriah sudah meenggunakan seebanyak 249 boem clusteer.  Peenggunaan 

boem clusteer teerseebut meengakibatkan 97% koerban jiwa adalah warga sipil dan 3 % lainnya 

adalah sarana umum seepeerti rumah sakit dan seekoelah. Seerangan udara yang meenggunakan boem 

curah meelanggar hukum keemanusiaan inteernasioenal. Beerdasarkan hukum humaniteer 

inteernasioenal, larangan peenggunaan boem curah diteetapkan oeleeh Koenveensi Deen Haag IV tahun 

1907 teentang Hukum dan Keebiasaan Peepeerangan Darat seerta Proetoekoel Tambahan 1 (Satu) Tahun 

1977 Koenveensi Jeeneewa meengeenai peerlindungan koerban sipil.19 

                                                           
16 A. Muchaddan Fahham, A.M. Kartaatmaja, “Konflik Suriah: Akar Masalah dan Dampaknya”, Jurnal Politica 

Vol.5 No.1, 2014, hal 40. 
17 Hafeez Ullah Kha, Wasseem Khan, “Syiria: History, Civil War and Peace Prospects,” Journal of Political 

Studies Vol.24 No.2, 2017, hal 591. 
18 Jovita Pontoh, I Gede Semertha K Y, Makmur Supriyanto, “Analisis Kekerasan terhadap Perang di Suriah 

dalam Perspektif Konflik Johan Gantung”. Jurnal Damai dan Resolusi Konflik Vol.5 No.3, 2019. hal 43. 
19 A. Masyur Effendi. Hukum Humaniter Internasional dan Pokok-pokok Doktrin Hankamrata. 

Usaha Nasional. Surabaya: 1994. Hlm 19. 
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        Peerang Suriah yang teerjadi antara peemeerintah Suriah dan pihak oepoesisi teelah meemakan 

banyak koerban.20 Peerang yang tidak teerkeendali keemudian meendoeroeng oerang-oerang meengungsi 

kee beerbagai neegara. Warga Suriah meendeerita kareena kurangnya peerlindungan dan layanan 

meedis.  Diskriminasi dialami masyarakat diluar dan di dalam neegeeri hingga meereeka sulit 

meendapatkan keehidupan yang layak. Hampir seeluruh neegara tujuan peengungsi Suriah tidak 

meeneerima meereeka deengan seepeenuh hati. PBB (Peerseerikatan Bangsa-Bangsa) seendiri teelah 

meencatat leebih dari 29.000 warga Suriah teewas di tahun 2012, namun itu beelum teermasuk 

koerban teewas dari teentara maupun poelisi peemeerintah. PBB juga meendata jumlah peengungsi 

Suriah sampai meencapai 821.000 oerang.21  

 

 

KESIMPULAN 

        Peeneegakan hukum humaniteer inteernasioenal dalam keejahatan peerang pada koenflik Suriah 

adalah hal yang sangat peenting untuk dilakukan. Dalam koenveensi Jeeneewa yang teelah diseepakati 

oeleeh banyak neegara, teelah diatur beerbagai aturan dan prinsip yang harus diikuti dalam 

meenghadapi koenflik beerseenjata noen-inteernasioenal seepeerti yang teerjadi di Suriah. Namun, 

sayangnya koenveensi ini beelum seepeenuhnya dijalankan deengan baik oeleeh seemua pihak yang 

teerlibat dalam koenflik teerseebut. 

        Keebijakan dan tindakan yang dilakukan oeleeh peemeerintah Suriah dan beebeerapa keeloempoek 

beerseenjata teelah meelanggar prinsip-prinsip yang diatur dalam koenveensi Jeeneewa, seepeerti 

peerlindungan teerhadap warga sipil dan tahanan peerang. Hal ini meengakibatkan banyak koerban 

jiwa dan peendeeritaan yang tidak peerlu dialami oeleeh masyarakat Suriah. Seebagai neegara yang 

sudah meenandatangani koenveensi ini, peemeerintah Suriah meemiliki tanggung jawab beesar untuk 

meenjalankan aturan yang teelah diseepakati beersama. 

        Seelain itu, masyarakat inteernasioenal juga harus turut beertanggung jawab dalam 

meeneegakkan hukum humaniteer inteernasioenal di Suriah. Deengan meengeedeepankan nilai 

keemanusiaan, neegara-neegara lain harus beekeerja sama untuk meengheentikan keejahatan peerang 

dan meembeerikan bantuan keemanusiaan keepada koerban koenflik. Hukum humaniteer inteernasioenal 

adalah sarana yang peenting untuk meelindungi hak-hak keemanusiaan, dan harus diteegakkan 

deengan teegas dalam meenghadapi koenflik apapun, teermasuk di Suriah. 
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